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Regenerasi Defektulang pada Mandibula dengan Human Amniotic Mesenchymal Stem Cell () AMSC)
David B. Kamadjaja, Coen Pramono D, (2013, 39 Halaman)

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga
Kampus A JI. Mayjend. Prof.Dr. Moestopo No. 47 Surabaya (60132)

Abstrak

Defek segmental pada mandibula akibat reseksi tumor harus direkonstruksi dengan graf tulang. Gold
standard rekonstruksi defek pada mandibula adalah dengan autogenous bone graft. Tetapi autogenous bone
graft memiliki kelemahan yaitu memerlukan pengambilan tulang donor dari tubuh penderita, sehingga
menimbullkan morbiditas yang tinggi akibat pembedahan daerah donor. Rekayasa jaringan tulang merupakan
alternatif teknik rekonstruksi jaringan tulang yang potensial dan diharapkan lebih baik dari pada autogenous
bone graft, karena tidak membutuhkan pengambilan tulang donor dari tubuh penderita. Rekayasa jaringan
tulang menggunakan kombinasi sel punca (stem cell) dan scaffold untuk merekonstruksi suatu defek pada
tulang. Meskipun demikian rekayasa jaringan tulang belum pernah diaplikasikan untuk merekonstruksi defek
segmental pada tulang rahang.

Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan bahwa kombinasi bone marrow mesenchymal stem cell (BM-
MSC) yang ditanam di dalam scaffold konstruk bovine bone mineral (BBM) dapat merekonstruksi suatu defek
segmental pada mandibula. Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap. Pada tahap pertama, dilakukan penelitian
untuk mengembangkan teknik pengambilan membran amnion, teknik isolasi dan kultur ekspansi mesenchymal
stem cell, pembuatan scaffold konstruk dari bovine bone mineral. Pada tahap kedua, akan dilakukan penelitian
eksperimental in vivo dimana kombinasi hAMSC dan scaffold BBM akan diaplikasikan untuk merekonstruksi
defek segmental pada mandibula hewan coba.

Pada penelitian tahap pertama telah dilakukan beberapa prosedur in vitro yaitu prosedur engambilan
membran amnion plasenta bayi manusia melalui prosedur pembedahan Caesarean, isolasi dan kultur ekspansi
mesenchymal stem cell, karakterisasi mesenchymal stem cell dengan Flowcytometri menggunakan CD90
dan CD45, pembuatan scaffold konstruk BBM dengan ukuran 10 x 5 x 4 mm, uji toksisitas BBM terhadap
mesenchymal stem cell dengan MTT Assay, dan pemeriksaan elektron mikroskop (SEM) untuk membuktikan
adanya pertumbuhan mesenchymal stem cell pada porositas scaffold.
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